BAB I
PENDAHULUAHN
A, LATAR BELAKANG MASALAH

Negara kita sekarang ini cedang girtnya melaksa-
nakan pembsnguncn disegela bidang, Pada hakekasinya pem-
bangunen merupakan perubahan yang direncenskan., DPemba-
ngunan merupakan ketidakpuasan terhzdap kendaan yang
tidak tetap, Don sebagian besar perubahan - perubahan
yéng terjadi merupakan hasil katya tangan monucia sen-
diri yang tidak puas dengan scsuatu yory tidak tetap,
Pada dasarnya pembangunan itu mempuayai dua sasaran ,
yakni pembangunan fisik matriil dan pembangunan mental
spirituil, Pembangunan fisilt dan pembangunan mental ha-
ruslah seimbang, berjalan sejajar tidak boleh diuta-
makan salah satu diantsra keduanya, ipabila diutamaican
salah satu diantara keduanya maita, akan terjadi ketim-
pangan csosial dalam kehidupan masyarakat,

Didalam GBHN (Garis - Garis Uesar Haluan Negara)
telah dijelaskan : "Pembangunan Nasional bertujuan un-
tuk mewujudkan suatu masyarakat yang 23il dan makiaur

=

yang merata spiritual dan matriasl overdasarkan Panca-

sila"./lb

Aktifitas kehidupon-remszja sekarang ini, banyak

sekali dihadapkan vada suatu beontukx perso:lan yans ber-

1"Ilao wPR I, GBIN, Sinar VWijeya, Surabaya, 1903,
1’1.1..’1‘1. B )

-
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aneka ragam macamnya, Pada satu cisi dituntut harus mam-
pu berkarya untuk dirinya sendiri atau untnk orang lain,
dan juga harus mampu berkreasi dan mengapresiasikan sua-
tu persoalan, Ada satu lagi hubungan antara keluarga

dan perubzhan sosial, kemungkinan sicstim keluvarga akan

mempunyai pengaruh independen dan memudahkan terhadap
pergeseran nilai modein ke arah industrialisaei, Satu

contoh yang akan kemi jadikan lokasi npenelitian  adalah
tepatnya di Lesa ¥ambak +loso fec, Turi £ab, Lamongan .
Di Dese tersebul banyak sekall remaja yrong mencmpuh ja-
lan pintses dalom hidupnya dan wiumnya mereka banyak yang
ke pabrik-pobrik, yang melanjutkan sekolah bisae dihi-
tung, Glickman mensinyalir bahwa "Sesungguhnya titik kri
sis dari mase transisi dalam dunia sekolah lze dunia
kerja tidak terletak pada saat "pribadi' memasuki peker-
Jaannya yang pertama, tetgpi justru terjadi pade saat
"pekerjaan" mulai menyusup kedalem pribndinya".z)

Dalam kurun waktu 5 tahun belakangan ini, bisa
dikatakan +esa tersebut mundur beberapa langkan, diban-
ding dengan tahun-tahun yang lalu, Lebith-lebih pada soal

pendidikan, -oal Kesenjangan exonomi di bera tersebus

tidaklan begitu menyolok,

L 5.R Porker (el.at), Bre Socivlogy of industry

disadur cleh G, ®artasapoetra.liirl, 1985, hlm.,5/




"N

Dan apakah permasalahan tercebut termasik dampak dari
globalisasi informasi ?

Tugas pemuda dimasa sekarang dan dimasa yang
afan davang, tidak bisa lepas dari cejarah yang becar
dengan digunuli oleh bangsa kita, yakni pembangunan tu
gas masa depan adalah tugas naca pembangunan, Kita
bersama-ssma harus membangun hari esok vang dicita-ci-
takan oleh paras pendohulu, Sustu hari esok yang  lebih
baik dari kemarin dan hsri ini,

rengislian masa depan vanr dicita-citaksn 7o -
klamasi Kemerdekaan itu adalah aengan sendirinya mne-
nuntut keterlibatan generaci muda, Apabila kita ingin
membengun lebih baik dari hari kemarin, maka didalam-
nya akan tercemin kepentingén dan cekaligus peranan
generasl muda. Pembangunan yang tengah dikerjakan saat
ini secars keseluruhan merupakan tugas, tanggung jawab
dan milik kita bersama,3)

Penulis tidak bermaksud merendahikan martabat
Karyawan-karyswan pabrik yang ada, tetapi maksud penu-
lis dicsini adalah mengajak saudara-sandaranya untnk
berfikir secara kritic, punya wawasvan untuk melangkoh

kedepan supaya tidak terbelaxkazig dari yang lain,

3Wahyu ris, wawaran llmu borial Barar, Urahg na-

€ional Surabaya Indonesia, hlm, 34




M. -Munandar Soelaiman Ms lebih lanjut menjelaskan :

Kedudukan pemuda dalam masyarakat adalah sehagai maklhuk
moral, makhluk sosial, Artinya beretika, bersusila, dijad-
ikan barometer moral kehidupan bangsa dan pengoreksi. Ber-
tindak diatas kebenaran dengan landaszn hukum. Sebagai ma-
khluk sosial artinya pemuda tidak dopat menyesuaikan diri
dengan norma-norma, kepribadian, dan pandangan hidup yang
dianut oleh masyarakat, Sebagai makhluk indifidual adalah
tidak melakukan kebebasan sebebas-bebasnya, tetapi disert-
al rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri terhadap ma-
syarakat, dan terhadep Tuhan Yang Maha Esa, 4

Prilaku sosial keagamaan para remaja merupzkan ese-
ensi dari seluruh proses interakei yang dikembangkan oleh
indifidu yang menyadari adanya stiuktur yang relatif beru-
bah secara stabil (nomma, peran dan kebiasaan) serta keku~
atan yang relatif berubah. Realisasi dari dorongan @atif
yang sifatnya dapat obyektif dan Juga dapat d? ctandarkan
oleh masyarakat muclim,

Zakiyah Darojat mengatakan

Masalah remaja adalah maszlah yang sebenarnya mena-
Tik untuk dibicarakan, dimana telah timbul akibat negatif
yang sangat mencemaskan bagi remaja itu sendiri maupun ma-
syarak@it pada ununnya, dimana orang sibuk memikirkan ypara
remaja, bagaimana mengatasi para remaja tersebut, Xeedaan
para remaja pada akhir-akhir ini penuh dengan  kagoncangan
dan keadaan seperti itu memerlukan suatu pegangan agama un
tuk membantu mereka dalam mengatasi dorongan dsn keinginan
baru yang belum mereka kenal sebelumnya, dan kemauan tadi
sering bertentangan dengan nilai-ni%ai yang telah dianut
oleh orang tua dan lingkungannya, 5

A
&40

M ‘lunandar Soel iman Mg, Ilmu Socisl Drisar, Teori
dan konsep ilmu sosial, Bdisi levisi, PT Eresco, him. 107

®7akiyah Darojat. Pembinaan Remaja, Bulan Bintang,
Jkt 19275, hlm, 9
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Permasalahan yang ada di Kelurshan Pamb:lk Ploro
tersebut sangstlah kompleks dalzm hal berprilaku, hal
ini dikarenzkan sdanya pergaulen-pergaulan dan  pengzla
man-pengalanan yang mercka dapatken di kota dimans mere-
ka bekerja, dan tentunya orang-orang yang oda disekiter
tempat merecia bekerja tentunya mereka berzzal dari ber-
bagel dazerah, yang mempunyai berbagai Kebudayasn berbeda
dan tradisi berbeds nulii. Sehinggaadaptasi terhadap ben-
tuk~bentuk yang ada bagi merekn sering terjadi kontras
bila tidak mempu menyesusikan diri dengan . lingkungan
asel tempat mereka berads yaitu di Desa,

RUMUS AR DAN BATASAN MES ALAH
~Jari latar beloxang massl-h diates davat dirumus-
kan sebagal berikut
1. Apzkah benar pemiiran remaja, di Tambak Ploco di -
pengaruhi oleh adanya pekerja pabrik ?

2, Bila benar, sejauh mana pemikirsn dan prilaku sosial
keagamaan remaja tersebut dipengaruhi nleh adanya pe-
kerja pabrik ?

Karena pembahasan pemelitian tentane rengaruh pe-

~

kerja pabrik terhadan pemilkiran dan prilakn sosizl C=
agemaan remaja, yang tentunya mempunvai kaiian vang sae-
ngat luas maka penulis batasi nada variabel pemikiran

untuk melanjutkan sekolah dan cara bersorislicarinyas ter

hadap keriaton-kegiatan Keagam: an,



C., PENEGASAN JUDUL

Judul yang kami angkat dalam skripsi ini adalzsh
STUDL KASUS T.WTANG PLRUBAHAN SISTIM WILAL PADA g
KERJA PABRIK DAN PulGARUHNYA THHADAP REMAJA DI DESA
TAMBAK PLOSO KEC, TURL £4AB. LAMONGAI. n;ﬂ
Sebelum memasuki inti pembahasan, terlebih dahulu akan
kemi uraikan dan tegaskan kate atau istilah yangv ter-
dapat pada judul di atas. Hal ini kami lakuken dengan
tuiuan tidek terjadi keszlah fehaman dalsm memberikan
inter~retasi terhadap judul diatas., Beberaps kata yang
perlu diuraikan adalah sebagal beri'-ut

Studi kasus tentang perubshan cicstim nilai mem-

unyai pengertian bahwa : Suatu kajian pendekaton  une-
el i

tuk-meneliti gejala socizl dengan menganalisis satu
kasus secara mendalam dan vtuh tentsng keadaan, yvang

secara teratur saling berkaiten cehingga menbentuk su-
atu totalites, standart yang menjadi dasar dari segala
sesuatu.6)

Kata pekerja pabrik mempunyai arti : Yang be-

kerja (orang yang makan upah) atau buruh bulanan, ha-

rian atau yang dibeyar viap-tiap bulan, bertempat pada

6WJS. Poerwadarminta, Kamus Baru Hohosa Indone-

sia, PN Balai Pustaka Jakarta, 1976, him, 860 -840




bangunan-bangunan yang dengan perlengkapan mesin-mesin
tempat membuat cuatu barang,7)

Kata Pengaruh mempunyai pengertian : Daya yang
ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang
berkekuatan.g) Menurut Deli Gulo : Pengaruh (Inf;@éﬁ;"
ce) adabah kekuatan yang dapat menghasilkan perubahan
yang tidak disadari atau disengaja dalam pendirian §
keyakinan, pandangan, kebiaraan orang atau masyara-
kat,9)

Kata Remaja mempunyai arti mulai dewasa : sudah
sampai umur untuk kewin : (mulai terbit rasa cinta bi-

rahi).1o)

Tugs . Poerwadarminta, op.cit., hlm. 493%-670
8Ibid. hlm. 493

9Dali Gulo, Kamus Psykologi, Tonis PO BO¥ 175 3
Bandung 1982, hlm. 273

10wJs. Poerwadarminta, op.cit., hlm. 813
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Kalau digabungkan dengan yarg dimaksud dengan
pekerja pabrik dan pengsruhnys terhadap- remaja adalzh
daya yang difimbulkan dari sesustu sebab yang dizki-

batkan oleh adanya pekerja pabrik terhsdap parz remaja .

L T

yang ada di besa. T B s | S

ﬁengan demikian yang dimaksud dengan judul
skripsi diatas adalah pengaruh kuat yang .dizgkibatkan
oleh adanya karyawan-karyawan yang bekerja di pabrik,
berupa tingkat pemikiran para generasi muda banyak yang
mengalami kemunduran untuk melanjutkan study dan juga
terjadinya keaugkuhan dalam melaksanakan kegiatan ke-
agamaan, Dengan adanya permscalahan diatas maka tim-
bullah reaktif masyarakat tersebut.

ALAS AN MEMILIH JUDUL

Yang mendasari terhadap penulis untuk mengupas
suatu masalah pengaruh yang dapat diakibatkan oleh ‘para

pekerja pabrik adalah : .

1. Karena kehidupan remaja di Tembzk Yfloso sudah tidak
bergairah lagi untuk melanjutkan sekolah yang 1lgbih
tinggi lagi, mereka banyask yeng ke pabrik-pabrik su-
paya lekas dapat uang,

2. Karena dengan adanya nekerja pabrik terlihat adanya
perubahan sikap lebih-lebih dalam sikap kKeagamaannya

yang cendrung diasbaikan.



E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tuj Penelit]

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk
mengungkap pengaruh yang ditimbulkan oleh pererja
pabrik

Secara terperinci bertujuan untuk :

a, Untuk membuktikan apakah benar pengaruh pekerja
pabrik untuk mempengaruhi terhadap pemikiran dan
prilaku sosial keagamaan Para remajanya,

b, Untuk mengetehui pengaruh pekerja pabrik terha-
dap pemikiran dan sosial keagamaannya, khususnya

pada sikap mengajak dan melarang,

Kegunaan Hasi Penelitian
Harapan penulis dari penelitian ini dapat digun-

akan

a. Ingin memahami dan apa latar belakangnya masalah
tersebut, karena generasi mudanya sudah texjadi
adanya pergeseran nilai.

b, Ingin mengolah dari bentuk yang sederhana keyvang
lebih idealis sehingga nantinya bisa menseja iar-
kan dengan generasi muda yang modern dan yang be

rkepribadian,

F, LANDASAN TRORI

Sebagai landasan teori dalsem penelitian ini, pe

neliti berpedoman pada pernyatann dari beberapa sarja-

na antara lain
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1. M. Munandar Soelaiman Ms mengatakan : Kediidukan pe-

muda dalzm masyarakat adalah sebagal makhluk moral
dan makhluk sosial, Artinya beretika, bersusila, di
Jadikam barometer moral kehidupan bangsa dan pengo-
reksi, Bertindak diatas kebenaran dengan landasan
hukum, Sebagai makhluk sosial artinya pemuda tidak

dapat berdiri sendiri, hidup bersama-sama, dapat me

" nyesuaikan diri dengan norma-norma, kepribadien, da

dan pandangan hidup yang dianut oleh masyarakat., Se
bagai makhluk indifidual adalah tidak melakukan ke-
bebasan yang.sebebas-bebasnya, tetapi disertai rasa
tanggung jawab terhadsp diri sendiri maupun terhads
ap Tuhan Yang iga,14)

Zakiyah Darojat méngatakan : Masalah remaja adalah
masalhh yang sebenarnya menarik untuk dibicarakan
di mana orang sibuk memikirkan para remaja, bagaim-
ana cara mengatasi préblema tersebut, Keadaan para
remaja sekarang penuh dengan kegoncangan, dan kead-
aan seperti itu memerlukan suatu pegangan agama un-
tuk membantu mereka dalam mengatasi dorongan dan ke
inginan baru yang belum mereka kenal sebelumnya, da
dan kemauan tadi sering bertentangan dengan nilai -
nilai yang dianut oleh orang tua dan lingkungannya,

15)

serta agama,

1M, Munandar @oelaiman Ms, loc.cit.

15Zakiyah Darojat, loc. cit.
= . ~‘\)
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3. Mustafa Fahmi mengatakan : Dalan masyarakat terdapat

perinyah-perintah dan larangan-larangan serta hal-
hal yang dipandangnya perlu sebagai pantangan dan la
rangan, serta dorongan dan tingkah laku y:ng bermac-
cam-macam, disamping berbagai segi yang diutamakan
yang dianggap penting dan kuat oleh bentuk kebudaya-

an dari masyarakat.16)

Bruce J. Cohen mengatakan : Jika kesenjangan kultur-

al (ketidakmzmpuan suatu kebudayaan menyesuaikan de-
ngan bagian-bagian lain), mungkin sekai aksn terjadi
disorganisasi umum didalam masyarakat secara kecelu-
ruhan, Selain itu, biasanya perubahan-perubahan sos-
sial selalu disertai oleh problema-problema L8081 -

al.17)

Industrialisasi merupakan usaha-usaha ekonomi un

tuk meniingkatkan kehidupan masyarakat disamping itu ju-

ga teori-teori diatas menunjukkan bahwa industrialisasi

berdampak negati#, terlihat timbulnya gaya hidup yang

egois, matrialistis.

1®Mustafa Fahmi, Penyesuaian Diri (Terj, zakiya-

ah Darojat) Bulan Bintang, Jakarta 1052, hlm, 20

1""Bruce J. Cohen, Sosiologi Suatu Pengantar, (Te

rj. Sahat Simamora) Rineka Cipta, Jkt Anggota IKAPI hl

hlm, 457
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Dengan permasalahan diatas sebagal pengaruh pekerja pa-

~ brik yang menimbulkan reaktif masyarakat @&i Kelurahan

Tambak Ploso. Yang ditunjukkan pada pelbkiran yang ber-

tujuan §e depan (jangka panjang), mengajak kembali de -

ngan bersosialisasi dengan kegiatan-kegiatan keagamaan,

SUMBER<SUMBER YANG DIGUNAKAN

Sumber-sumber yang digunakan dalam skripsi ini
adalah sebagai Dbérikut :

1. Data yang diperoleh dikumpulkan dan dipilih dari bu-
ku-buku yang berkaitan dengan permasalahan yang dia-
angkat dalam skripsi ini,

2. Pendapat para tokoh masyarakat, pendidik, serta yang
dipandang mempunyai relefansi dengan topik - skripsi
ini.

3. Data yang diperoleh dari responden yang telah ditens
tukan sebagai sampel dalam penelitian ini.

Respondennya terdiri dari :

1. Perangkat Desa = 6 orang
2, Pendidik/Guru = 25 orang
3, Tokoh Agama I orang
4, Tokoh Masyarakatl = 12 orang
5. Para Remaja = 40 orang

JUML A H = 100 orang
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H,. METODE PENELITIAN

1.

Populasi dan Sampel

yang menjadi populasi dalam skripsi ini adalah
generasi muda atau para remaja yang bertempat tingg-
al di wilayah Yesa Ploso bebak Kelurahan Tambak Plo-
s0, Wilayah ini terdiri dari tigs pedukuhan yakni F1

oco Lebak, Gabus, dan Candipari. Bengan melihat Kole.

-~ disi p-ra remaja Tambak Ploso, penulis dalam penreli-

tian ini mengambil daerah sampel Ploso Lebak unt uk
di jadikan populasi.

Untuk menentukan sampel responden, disini mengg-
unakan teknik rendom sampling sederhana dengan pili-
han secara acak.

Yang dimaksud dengan rendom sampling . sederhana
adalah "Bemua unifers yang akan dikenakan pilihan me
ndapatkan kesempatan yang saa untuk dipilih, dan ka
lau terpilih maka pilihan itu berdasarkan kebetula-
1an.18)

Teknik Pengumpulan Vata

Untuk mendapatkan data yang sebanyak -~ banyaknya
dari obyek penelitian, VYalam hal ini penulis menggu-
nakan teknik sebagai berikut :

1. Obserfasi, yaitu pengamatan secara langsung dari

obyek penelitian lapangan,

1ﬁKountjare Ningrat, Metode=Metode Peneliti-i Vo
syarakat, Gramedia, Jakarta, 1.7/, nlm. 116
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2, Interviw, teknik yang dilakukan dengan jalan waw-

wancara untuk memperoleh data,

3. Angket, teknik yang dilakukan dengan jalan menga-
jukan pertanyaan untuk memperoleh data dari resp-
onden,

4, Dokumenter, dalam teknilk pengumypulan data ini se-
bagai pelengkap penulisan laporan,

Untuk lebih jelasnya dapat dilihay pada tabek be

rikut ini

TABEL I
TABEL TENTANG JERIS,; TEKNIK DAN SUMBER DATA

No ! Jenis Data ! Sumber ! Teknik

01 ! Gambaran unum obyek ! K’ I W &O
! penelitian '

02 ! Proses perubahan masyara-! I & R ! O & W
! kat

0% ! Sikap mengajak dan melar-! R ! A&DQ
! rang

04 ! Data tentang monografi : !
! dan demogr:fi kelurahan ! dZantor kelu-!
! Tambak Ploso ! rahan ! D

Keterangan :

4 = Angket
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D = Dokumentasi
I = Informasi
O = Obserfasi
R = Responden

W = Wawancara

3, Teknik Pengolahan dan Analisa

Yata

a. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari penelitian, waka

data tersebut diolah melalui proses sebagai be=

rikut

1.

Bdi6ing, yaitu meneliti kembali data yang te
lah diperoleh, apakh sudal dapat dianalisa -
lebih lanjut atau belum, bila data yang mas-
suk belum dapat dianalisa maka perlu adany &
pendataan ulang untuk dapatinya dnta tersebut
dianalisa,

Koding, pembefian kode pada tiap tiap jawab-
bannya yang sama,

Telling, yaitu menghitung beberapa frekwensi
pada tiap-tiap jawaban.

Tabulasi, yaitu proses memasukkan sctelah me
lalui tiga tahapan tersebut diatas kedalam

tabel,

leknik Analisa Data

Untuk membukliikan ada tidaknya pengaruh pe-

kerja pabrik terhedap pemikiran dan prilaku so-
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sial keagamaan remaja di Kelurahan Tambak Ploso Xec, Turi
Xab, Lamongan,

Dianalisa menggunaken runus sebagal berikut @

Runus " Yulis 'Q " =

(pbxc) - (axd)

_,,
.i..

~—
[
"
%

e

(b xc

4dapun untuk mencari nilai rata-rata (mean) terse-

but memperguncican rwaus 3

Iil

Keterangan @
M : Mean
F ¢ Jumlah skor dari responden

N ¢ Jumlah responden.19)

g R S

19M,Kasiran, Teknik Anslica, Two Varisble -
dan Tree Variable Yulis 'L, biro penerbitan iakul-
Yoo Tearbivah Malang LALN {unan dmpel, Molane, 1774
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I. SISTIMATIKA PONULISAN

Dalam penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab
untuk lebih Jjelasnya adalah sebagai berikut

Didalam bab pexrtama adalah Pendahuluan yang meli-
puti tentang : Penegasan judul, alasan memilih judul, la
tar belakang masalah, rumusan masalah, batasan wasalzh
serta tujuan dan kegunaan penelitian, metodologi peneli-
tian yang terdiri dari penentuan obyek penelitian, post-
tulat, hipotesis, metode pengumpulan data, analisz data
dan sistimatika penulisan,

Dzlam bab II, Merupakan study literer tentang pe-
ngaruh pekerja pabrik terhadap pemikiran dan prilaku so-
sial keagamaan remaja, pekerja pabrik dan permasalahann-
nya, prilaku sosial keagamaannya, dan pengertian tentang
remaja,

Untuk selanjutnya, adalah bab III yang  wgembahas
tentang kondisi umum penélitian, kondisi pekerja pahbik
di Kelurahan Tambak Ploso yang merupakan study .= empiris
penelitian dan tahap infentarisasi data.

Dalam bab IV merupakan bab analisa data yang. ter-
diri dari tabulasi, klasifikasi dala pembuktian hipotesa
yang sudah ditetapkan,

Dan sebagai bab terakhir dari penulisan  gkripsi
ini adalah bab V yang merupekn kecimpulan hasil penelit-

tian, saran-saran dan penutup,





